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ABSTRAK

Pengobatan dengan obat tradisinal dapat memberikan manfaat bagi kesehatan jika
penggunaannya dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai aturan yang dianjurkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku
penggunaan obat tradisional untuk penyakit lambung pada Masyarakat Desa Kemurang
Kulon RT 05/RW 02. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan
rancangan penelitian potong lintang (cross sectional) menggunakan instrumen penelitian
berupa kuesioner yang telah divalidasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling terhadap populasi sebanyak 445 responden dan diperoleh 82 responden
yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-
square untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukan bahwa
masyrakat yang memenubhi tingkat pengetahuan baik (21%), tingkat pengetahuan cukup
(34%), dan tingkat pengetahuan kurang sebesar (37%). Sementara itu hasil pada perilaku
penggunaan yaitu, baik (16%), cukup (63%), dan (21%) kurang. Hasil uji statistik
menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap
perilaku penggunaan obat tradisional (p value = 0,209). Walaupun mayoritas masyarakat
masih menunjukan tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan yang tergolong cukup,
penelitian ini menegaskan pentingnya pemberian edukasi, pendampingan, dan sosialisasi
yang berkelanjutan agar masyarakat dapat menggunakan obat tradisional secara tepat, aman,
dan bertanggung jawab dalam upaya mengatasi keluhan penyakit lambung,.
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ABSTRACT

Treatment with traitional medicine can provide health benefits if it is used correctly and according to
recommended rules. This study aims to determine the relationship between the level of knowledge and
the behavior of using traditional medicine for gastric diseases in the Kemurang Kulon Village
Community RT 05/RW 02. The type of research used is descriptive quantitative whit a cross-sectional
research design using a validated questionnaire as the research instrument. Sampling was carried out
using a proposive sampling technique on a population of 445 respondents and obtained 82 respondents
who met the research inclusion criteria. Data analysis was performed using the chi-square test to see
the relationship between variables. The results showed that the community met the level of good
knowledge (21%), the level of sufficient knowledge (34%), and the level of poor knowledge (37%).
Meanwhile, the results on the behavior of use were good (16%), sufficient (63%), and (21%) poor. The
results of ststistical tsts showed no significant relationship between the level of knowledge and the
behavior of using traditional medicine (p value = 0.209). Although the majority of people still show a
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level of knowledge and usage behavior that is considered adequante, this study emphasizes the
importance of providing ongoing education, assistance, and outreach so that people can use traditional
medicines appropriately, safely, and responsibly in an effort to overcome complaints of stomach
ailments.
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1. Pendahuluan

Di Indonesia penggunaan obat tradisional masih dipercaya oleh beberapa
kalangan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. Obat tradisional
merupakan campuran yang terdiri dari bahan-bahan alami yang berasal dari
tumbuhan, bahan hewani, mineral, serta ekstrak yang diracik untuk dapat dikonsumsi
dan dianggap mampu menyembuhkan penyakit berdasarkan pengetahuan yang
diwarisi oleh nenek moyang. Kini, obat tradisional juga dikenal dengan sebutan obat
herbal, karena bahan-bahan yang dipakai berasal dari sumber alam (1,2).

Penelitian yang dilakukan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) diberbagai
negara Asia, Afrika, dan Amerika menunjukan penggunaan obat tradisional sebagai
alternatif kedua dalam pengobatan penyakit. Di afrika, penggunaan obat tradisional
sebagai pengobatan primer bahkan diterapkan oleh hampir 80% dari penduduk.
Penggunaan obat tradisional di berbagai daerah seperti Jawa, Sunda, Manado,
Kalimantan, dan Lokasi lainnya merupakan warisan budaya yang diturunkan dari
generasi ke generasi, yang kemudian dikembangkan melalui studi ilmiah (3,4).

Lambung merupakan salah satu bagian dari sistem pencernaan manusia yang
memiliki peran dalam menyerap makanan hingga mencapai konsistensi yang sangat
halus, mirip dengan bubur (5,6). Sementara itu, pengetahuan berasal dari
penginderaan manusia, atau ketika seseorang tahu tentang sesuatu melalui indra
mereka, seperti mata, hidung, dan lainnya, secara alami selama penginderaan sampai
mendapatkan pengetahuan, sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi
terhadap objek (7). Pengetahauan yang diperoleh tentang objek tersebut kemudian
membentuk sikap batin terhadap objek tersebut (8). Pengetahauan tersebut akan
membentuk sikap yang pada akhirnya berdampak pada tindakan manusia. Perilaku
manusia mencakup segala aktivitas dan Tindakan yang dilakukan oleh individu, baik
yang terlihat secara langsung maupun yang tidak terlihat dari luar. Berdasarkan
pandangan Skinner, perilaku merupakan tanggapan atau reaksi seseorang terhadap
rangsang yang berasal dari lingkungan (9,10).

Sebagian besar penduduk Desa Kemurang Kulon RT 05/RW 02 adalah petani
dan buruh dengan tingkat pendidikan yang rendah dan Masyarakat yang percaya
pada keamanan serta efektivitas pengobatan tradisional yang diwariskan dari generasi
ke generasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
terhadap perilaku penggunaan obat tradisional untuk penyakit lambung pada
masyrakat Desa Kemurang Kulon.

2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan data dari responden. Variabel yang diteliti mencakup tingkat
pengetahuan yang meliputi, pengetahuan tentang obat tradisional serta penyakit
lambung, dan dalam variabel berikutnya yaitu perilaku penggunaan yang mencakup,
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cara masyarakat dalam menerapkan obat tradisional untuk mengatasi penyakit
lambung.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap
perilaku penggunaan obat tradisional untuk penyakit lambung, dengan rancangan
penelitian cross section. Penelitian dilakukan pada bulan September 2025 di Desa
Kemurang Kulon RT 05/RW 02. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang
disebarakan kepada Masyarakat Desa Kemurang Kulon RT 05/RW 02.

Metode pemilihan sampel melalui teknik purposive sampling yang disesuaikan
dengan standar kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan dalam penelitian.
Standar kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup :

1. Masyarakat Desa Kemurang Kulon RT 05/RW 02.
2. Pernah menggunakan obat tradisional untuk penyakit lambung.
3. Masyarakat dengan usia 20-50 tahun

Standar kriteria eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup :
1. Memiliki latar belakang keterbatasan mental
2. Mengisi kuesioner tidak lengkap

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat merupakan deskriptif yang hanya menghasilkan distribusi
dan frekuensi dalam presentase untuk masing-masing variabel (11).

%Pertanyaan dijawab benar = Pertanyaan yang dijawab benarx1 00%
Jumlah Pertanyaan

Analisis bivariat adalah kajian yang diarahkan pada dua variabel yang
diasumsikan adanya hubungan atau korelasi antara keduanya. Hubungan antara
variabel dilakukan dengan melihat Chi Square dari uji silang (crosstabs) antara variabel
yang diuji. Menurut (12) uji Chi Square digunakan untuk menguji hubungan atau
pengaruh dua variabel.

Rumus-rumusnya adalah sebagai berikut :
- Nilai Korelasi :

X
N+x°

- Harga chi-kuadrat (chi-square) dicari dengan rumus :
, e=v—(0-E)’
- | |
DD E
- Hipotesis

H, . Tidak ada hubungan antara variabel 1 dan variabel 2
[] : Ada hubungan antara variabel 1 dan variabel 2
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Sebanyak 82 responden telah mengisi kuesioner secara lengkap. Data demografi
responden ditunjukan pada Tabel 1. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
2025 hingga Oktober 2025 di Desa Kemurang Kolan RT 05/RW 02, Kabupaten Brebes.
Data dikumpulkan melalui kusioner. Adapun gambaran data demografi responden
yang diperoleh dari hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 1. Data Demografi

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%)
Umur

20-25 Tahun 20 24

26-30 Tahun 14 17

31-40 Tahun 13 16

41-50 Tahun 35 43

Jenis Kelamin

Laki-Laki 20 24

Perempuan 62 76
Pendidikan

SD 32 39

SMP 14 17

SMA 26 32

Perguruan Tinggi 9 11

Tidak Sekolah 1 1

Pekerjaan

Petani 17 21

Buruh 27 33

Wiraswasta 14 17

PNS 2 2

Tidak bekerja 22 27

40



Jurnal Pengabdian Masyarakat Farmasi : Pharmacare Society 5(1): 37-46

Hasil analisis univariat yang dilakukan untuk menggambarkan karakteristik setiap
variabel dalam penelitian dapat dihasilkan sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat

Variabel Penelitian Jumlah Presentase (%)
Tingkat Pengetahuan
Baik 17 21%
Cukup 35 43%
Kurang 30 37%
Perilaku
Baik 13 16%
Cukup 52 63%
Kurang 17 21%

Analisis bivariat yang dilakukan untuk melihat hubungan antara kedua variabel yang
diteliti menghasilkan data sebagai berikut

Tabel 3. Hasil Uji Chi-Square

3 17,6% 8 471% 6 353% 17 100
Pengetahuan 3 8,6% 25 714% 7 20% 35 100
7 233% 19 63,3% 4 13,3% 30 100

0,209

Total 13 159% 52 634% 17 20,7% 82 100

Gambar 1. Pengambilan Data Responden
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Meskipun dianggap alami, obat
tradisional dapat menimbulkan efek

samping seperti reaksi alergi, gangguan

pencernaan, interaksi dengan obat lain,
toksisitas (keracunan), dan gangguan
fungsi organ. Efek samping bisa ringan
hingga parah, bahkan menyebabkan

kerusakan hati/ginjal, karsinoma, koma,

dan kematian dalam kasus ekstrem.

mahal. Mulailahdari

APA ITU 0BAT
TRADISIONAL 77

Obat tradisional
merupakan campuran yang terdiri dari
bahan-bahan alami yang berasal dari
tumbuhan, bahan hewani, mineral,
serta ekstrak yang diracik agar dapat
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Universitas
Harkat Negeri

BAGAIMANA MEMANFAATKAN
O0BAT TRADISIONAL DAN
HERBAL?

1. Menggunakan produk jadi

2. Meracik dan mengolah sendiri

Tumbuhan obat yang diambil secara
sebagian atau utuh seperti bagian akar
atau batang yang segar ataupun sudah
dikeringkan terlebih dahulu, dapat kita
racik dan olah sendiri dengan langkah-
langkah yang aman dilakukan di rumah
tangga seperti berikut:

Alat dan tempat, Kebersihan diri,
Sortasi dan pencucian, Penirisan dan
perajangan, Perebusan, Konsumsi dan
penyimpanan.

rebus daun atau
bunga kering ‘

# ZAHWA NABILLA AZIZ
L. P %—PROGRAM STUDI D3 FARMASI
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MENGENAL JENIS _

TANAMAN 0BAT >3 &
=&y

KUNYIT

dan diangg mampu Bagian tumbuhan yung Bagian tumbuhan yang.
menyembuhkan penyakit berdasarkan digunakan adalah rimpang "m':‘:':“'::‘“
pengetahuan yang diwariskan oleh dikonsumsi langsung Bermanfaat membantu untuk membantu
nenek moyang melancarkan haid maredakan batuk serta
' mangatasi kembung
ﬁ &"' dioleskan (krim/salep) Q >
MANFAART OBAT TRADISIONAL JAHE
penggolongan obat tradisional Bagiin tumbuhar yang TEMULAWAK
digunakan adalah Bagian tumbuhan yang.
rimpang Bermanfaat digunakan adalah
Sediaan yang dibuat membantu meredakan ":::;l;::::‘u
menggunakan teknologi batuk serta meredakan menambah nafsu
sakit perut makan

@Alternatif Pengobatan

sederhana, dibuktikan
Jamu keamanan dan khasiatnya
dengan data empiris.

Dibuktikan keamanan dan
khasiatnya secara ilmiah
dengan uji praklinik /uji in~

= =

LENGKUAS
LIDAH BUAYA
dengan Ef.k Somplng Obat herbal vivo dan bahan bakunya telah Bagian digunakan adalah
yang Relatif Kecil terstandar  distandarisasi. ripumg Bornacdaat ik a......".‘.‘:'l';".'.‘.'.i'!:.'.'.. L

Kembali ke alam, jaga

tradisi, dan rawat tubuh
dengan bahan alami.”

Dibuktikan keamanan dan
khasiatnya secara ilmiah
dengan uji praklinik dan
uji klinik serta bahan
baku dan produk jadinya
telah distandarisasi.

Bermanfaat untuk membantu
melancarkan buang air besar, -
sembelit dan eksim .

makan pengencer dahak dan
menghangatkan badan

Gambar 2. Media leaflet Obat Tradisional
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Gambar 3. Pembagian Leaflet Kepada Responden
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Gambear 4. Sertifikat hak cipta leaflet
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Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan hasil bahwa mayoritas responden berusia 41-50
tahun sebanyak 35 orang (43%). Menurut Swesti, (2021) berbagi pengalaman tentang
suatu hal dapat mendorong individu untuk saling belajar. Mayoritas responden
berjenis kelamin Perempuan 62 orang (76%), responden dari masyarakat Desa
Kemurang Kulon yang terlibat dalam penelitian ini lebih banyak terdiri dari
perempuan yang cenderung menghabiskan waktu dirumah. Berdasarkan pendidikan
terakhir, mayoritas responden berpendidikan SD sebanyak 32 orang (39%), banyaknya
Masyarakat Desa Kemurang Kulon yang kurang memperhatikan dalam hal
pendidikan terlihat dari banyaknya masyarakat Desa tersebut yang hanya lulusan
Sekolah Dasar (SD). Menurut (13) meyatkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
pada penggunaan obat, Dimana umumnya orang dengan tingkat pendidikan rendah
masih beranggapan bahwa konsumsi obat kimia yang berlebihan dapat
mengakibatkan efek yang lebih merugikan. Mayoritas responden bekerja sebagai
buruh 27 orang (33%).

Dari Tebal 2. Dapat dilihat bahwa frekuensi distribusi tingkat pengetahuan
responden tentang penyakit lambung dan obat tradisional paling banyak pada
kategori cukup yaitu 35 orang (43%). Terlihat bahwa jumlah responden yang memiliki
tingkat pengetahuan cukup lebih banyak dibandingkan jumlah responden dengan
kategori baik. Banyak responden dengan pengetahuan yang cukup, pengetahuan yang
terbatas mengenai penyakit lambung dan obat tradisional disebabkan karena banyak
informasi yang tidak tepat diterima yang menyebabkan Sebagian orang memiliki
pengetahuan yang cukup.

Berdasarkan perilaku penggunaan dapat diketahui bahwa penggunaan obat
tradisional untuk penyakit lambung paling banyak pada kategori cukup yaitu 52 orang
(63%). Dengan demikian, Sebagian besar masayarakat Desa Kemurang Kulon RT
05/RW 02 memiliki perilaku cukup dalam menggunakan obat tradisional untuk
penyakit lambung.

Berdasarkan Tabel 3. Didapatkan hasil penelitian bahwa responden terbanyak
masuk dalam ketegori cukup yaitu sebanyak 25 orang (71,4%), sedangkan responden
dalam penggunaan obat tradisional untuk penyakit lambung sebanyak 52 orang
(63,4%) masuk dalam kategori cukup, dengan nilai p value 0,209 yang memiliki arti
tidak adanya hubungan yang signifikan anatar tingkat pengetahuan terhadap perilaku
penggunaan obat tradisional untuk penyakit lambung, dikarenakan nilai person
chisquare >0,05 yang menandakan tidak adanya hubungan anatar dua variabel
tersebut, seperti pada aturan hipotesis yang berlaku.

Tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku
penggunaan obat tradisional untuk penyakait lambung masih dipengarauhi oleh
kekuatan pandangan budaya yang dipegang masyarakat dana terkadang orang yang
memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentanag obat tradisional lebih memilih
menggunakan obat kimia karena efektivitasnya cepat dan mudah digunakan,
keterbatasan obat tradisional yang ditemukan, pengalaman pribadi. Selain itu juga, hal
tersebut relevan dengan pernyataan milik ]J. Young dalam (14) mengenai sosiologi
kesehataan, bahwa Masyarakat memilih pengobatan tersebut berdasarkan daya tarik,
pengetahuan, kepercayaan, dan kemudahan.

Pembagian leaflet kepada responden dilakukan untuk meningkatkan
pengetahauan mengenai obat tradisional serta penyakit lambung, dan juga untuk
memberikan edukasi tentang cara penggunaan dan pengolahan obat tradisional
dengan benar (15)
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4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat tentang penyakit lambung dan obat tradisional masuk dalam kategori
cukup yaitu 35 orang (43%), dan pada penggunaan obat tradisional untuk penyakit
lambung kategori cukup 52 orang (63%). Tidak adanya hubungan antara tingkat
pengetahauan terhadap perilakau penggunaan obat tradisional untuk penyakait
lambung pada masyarakat Desa kemurang Kulon RT 05/RW 02 dengan hasil p-value
0,209 (p-value >0,05).
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